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Kolaborasi antar profesional merupakan kolaborasi profesional kesehatan
dari latar belakang profesional yang berbeda bekerjasama menyelesaikan
masalah kesehatan yang dialami pasien. Kolaborasi antar profesi yang tidak
terjalin dengan baik beresiko tinggi terhadap keselamatan pasien di Instalasi
Gawat Darurat. Pelaksanaan praktik kolaborasi khususnya perawat dapat
dipengaruhi oleh pendidikan dan masa Kkerja. Dua hal ini dapat
mempengaruhi keterampilan dan kemahiran dalam melakukan tindakan dan
dapat berpikir kritis serta mudah untuk mengambil keputusan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pendidikan dan lama kerja
perawat dengan praktik kolaborasi interprofessional di instalasi gawat
darurat. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional, yang mengukur variabel independen (pendidikan dan lama kerja)
dan variabel dependen (praktik kolaborasi antar profesi) dalam waktu yang
bersamaan. Berdasarkan informasi yang diperoleh, 43 orang (79,6%) adalah
perawat dengan pendidikan D3 keperawatan dan 11 orang (20,4%) adalah
sarjana keperawatan, sedangkan dengan lama kerja < 5 tahun 9 orang (16,7%)
dan > 5 tahun 45 orang (83,4%). Hasil uji bivariat menggunakan rumus
Kendall-Tau diperoleh hasil koefisien korelasi untuk pendidikan 0,83 dengan
nilai P-value 0,230 menunjukkan bahwa ada korelasi namun sangat lemah
antara pendidikan perawat dengan praktik kolaborasi interprofessional,
sementara itu untuk lama kerja hasil koefisien korelasi 0,715 dengan nilai p-
value 0,05, menunjukkan ada hubungan yang cukup kuat antara lama kerja
perawat dengan praktik kolaborasi interprofessional di unit Instalasi Gawat
Darurat. Perlu peningkatan jenjang pendidikan selanjutnya bagi perawat
serta diperlukan kebijakan dan regulasi yang jelas dalam melaksanakan
praktik kolaborasi interprofesi di Instalasi Gawat Darurat.
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ABSTRACT

Interprofessional collaboration is the collaboration of healthcare
professionals from different professional backgrounds with patients and
their families to provide quality care. As for the implementation of
collaborative practice, especially nurses, it can be influenced by education
and years of service. Both of these can affect skills and abilities in taking
action and being able to think critically and easily make decisions. The goal
of this study was to determine the relationship between education and length
of work of nurses with the practice of interprofessional collaboration in the
emergency department. This study uses a quantitative method with a cross-
sectional approach, which measures the independent variable (education and
length of service) and the dependent variable (interprofessional collaboration
practices) simultaneously. The results of the data obtained by nurses with D3
nursing education were 43 people (79.6%) and 11 nurses (20.4%), while for
length of work < 5 years 9 people (16.7%) and > 5 years 45 people ( 83.4%).
The results of the bivariate test using the Kendall Tau formula obtained a
correlation coefficient of 0.715 and a p-value of 0.050. So it can be concluded
that there is a relationship between education and length of work of nurses
with the practice of interprofessional collaboration in the Emergency Room.
There needs to be an increase in the further education level of nurses and
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clear policies and regulations are needed in carrying out inter-professional
collaboration practices.

Pendahuluan

Pelayanan  kesehatan merupakan
pelayanan terpadu yang membutuhkan
kerjasama dalam praktik kolaborasi
interprofesi untuk dapat mencapai kualitas
pelayanan kesehatan yang optimal. Namun,
dalam pengaplikasian praktik kolaborasi
interprofesi belum terimplementasikan
dengan baik. Sebagaimana pernyataan WHO
(2017, dalam Yuliana et al., 2021), 70-80%
kesalahan dalam pelayanan Kkesehatan
terjadi  disebabkan komunikasi dan
pemahaman tim yang buruk. Di Indonesia
sendiri penerapan praktik kolaborasi
interprofesi belum optimal dan masih
minim, sebagaimana penelitian oleh Siokal
(2021) menemukan bahwa kolaborasi
interprofesi belum diterapkan dengan baik
(87%) dan dominasi dokter dalam
pengambilan keputusan di pelayanan
pasien  (96%). Penerapan kolaborasi
interprofesi yang masih minim beresiko
terhadap keselamatan pasien dan kualitas
pelayanan yang diberikan, berdasarkan data
dari WHO dalam Babaei et al., (2018) ada
421 juta rawat inap setiap tahun di seluruh
dunia, di mana sekitar 42,7 juta di
antaranya disebabkan oleh kesalahan medis
dan keselamatan pasien yang buruk. Praktik
kolaboratif interprofessional yang efektif
adalah kunci untuk memberikan perawatan
kesehatan yang berfokus pada pasien.
Sistem perawatan kesehatan di masa depan
bergantung pada bagaimana para
profesional perawatan kesehatan
mendefinisikan kembali cara untuk bekerja
sama (Lestari, Saleh dan Pasinringi, 2017)
dalam (Purnasiwi & Jenie, 2021).

Salah satu bagian pelayanan kesehatan
yvang memerlukan praktik kolaborasi
interprofesi ialah ruang Instalasi Gawat
Darurat (IGD), karena IGD) terdiri dari
organisasi multidisiplin dan multiprofesi
yang harus memberikan pelayanan secara
cepat dan tepat agar terhindar dari
kecacatan dan  kematian, sehingga
diperlukan praktik kolaborasi interprofesi
untuk mencapai hal tersebut. Hal ini
didukung oleh Rezaei et al. (2021) yang
menyebutkan bahwa praktik kolaborasi
interprofesi di ruang IGD dapat mengurangi
clinical erorrs dan waktu tunggu pasien di
IGD, serta meningkatkan kualitas pelayanan
kesehatan dan keselamatan pasien

Tenaga kesehatan perlu bekerja sama
dalam menyelesaikan masalah kesehatan
yang dihadapi oleh pasien karena dengan
cara ini dapat menjamin Kkeselamatan
pasien sebagaimana dinyatakan oleh
(Fatalina. F, Widyandana. S, 2015) bahwa
petugas kesehatan harus mengikuti praktik
kolaboratif dengan baik dan tidak
memberikan pelayanan kesehatan sendiri,
hal ini agar keselamatan pasien meningkat.

Perawat adalah salah satu tenaga
kesehatan yang paling sering melakukan
kolaborasi dengan tenaga kesehatan yang
lain, sehingga diperlukan pengetahun dan
pemahaman yang baik dalam melakukan
kolaborasi interprofesi. Pengetahuan dan
pemahaman ini dapat diperoleh melalui
melalui pendidikan dan pengalaman kerja.
Idealnya semakin tinggi pendidikan maka
profesionalisme perawat juga akan semakin
meningkat dan akan  memberikan
pandangan serta nilai-nilai baru kepada
perawat tentang kolaborasi yang akan
mempengaruhi sikap perawat terhadap
kolaborasi interprofesi itu sendiri.

Pengalaman kerja perawat juga menjadi
faktor yang dapat mempengaruhi praktik
kolaborasi interprofesi, karena pengalaman
menjadi  salah satu proses
pemahaman untuk berperilaku yang
disiplin, yang di peroleh dari pendidikan
formal maupun non formal atau dianggap
suatu proses yang bertujuan menciptakan
kinerja yang lebih  baik (Zainullah,
Amin., Agus Suharyanto., 2012). Hania et al
(2020) dalam penelitiannya menemukan
bahwa lamanya pelayanan perawat dapat
mempengaruhi kompetensi mereka.
Semakin lama perawat bekerja, semakin
profesional dan kritis pemikiran mereka
dalam mengambil keputusan yang
diperlukan di lapangan.

Berdasarkan studi pendahuluan yang
telah dilakukan didapatkan hasil bahwa
praktik  kolaborasi interprofesi vyang
dilakukan perawat berjalan secara spontan
dan masih terdapat perawat yang belum
mengetahui pelaksanaan praktik kolaborasi
interprofesi karena belum adanya aturan
mengenai praktik kolaborasi interprofesi di
rumah sakit tersebut. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan pendidikan dan lama kerja
perawat terhadap praktik kolaborasi
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interpofesi di Instalasi Gawat Darurat di
salah satu rumah sakit.

Metode

Penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan pendekatan cross-
sectional. Pendidikan dan masa kerja adalah
variabel bebas dan kolaborasi profesional
sebagai  variabel terikat. Penelitian
dilaksanakan Perawat yang bekerja di
Instalasi Gawat darurat menjadi populasi
dalam penelitian ini berjumlah 54 orang
sehingga sampel penelitian menggunakan
teknik total sampling. Kuesioner
demografis dan Collaborative Practice
Assessment Tool (CPAT) digunakan untuk
mengumpulkan data. Data penelitian
dianalisis menggunakan Kendall-Tau test.
Penelitian dilaksanakan terhitung bulan
Agustus hingga November 2022 di salah
satu rumah sakit di Samarinda. Penelitian
ini telah mendapatkan izin etik No:
173/KEPK-AWS/XII/2022.

Hasil dan pembahasan

Tabel 1, sebagian besar responden
berpendidikan D3 Keperawatan yaitu 43
orang (79,6%), lebih banyak dari yang
berpendidikan ners yaitu 11 orang (20,4%).

Tabel 1. Distribusi pendidikan responden

Pendidikan f (%)

D3 Keperawatan 43 79,6
Ners 11 20,4
Jumlah 54 100

Pendidikan mempunyai pengaruh yang
besar terhadap pengetahuan manusia,
karena melalui pendidikan terjadi proses
belajar, yang didalamnya terjadi proses
pertumbuhan, perkembangan atau

perubahan yang semakin matang, lebih baik
dan matang pada individu,
kelompok/masyarakat. Pendidikan menjadi
salah satu faktor yang memberika pengaruh
pada pola pikir seseorang, karena dengan
pendidikan seseorang memperoleh
pengetahuan, pemahaman, keterampilan
yang lebih baik, termasuk pengetahuan dan
sikap (Kotler, 2006; Perry & Potter, 2005)
dalam (Mappa, Rivaldi. M, Kuna, 2022)

Pada tabel 2 perawat dengan lama kerja
> 5 tahun sebanyak 45 orang (83,4%),
sedangkan yang < 5 tahun 9 orang (16,7%).

Tabel 2. Distribusi lama kerja perawat

Lama kerja f (%)
< 5 tahun 9 16,7
> 5 tahun 45 83,4
Jumlah 54 100

Lama kerja adalah suatu hal atau waktu
dimana tenaga kerja bekerja pada suatu
tempat, mereka yang telah lama bekerja
memiliki pandangan yang lebih luas dan
pengalaman yang lebih banyak, secara
psikologis karyawan dengan pengalaman
kerja yang lama merasa berpengalaman
dalam pekerjaannya. Berdasarkan hasil
identifikasi karateristik lama kerja perawat
responden memiliki masa kerja > 5 tahun
dengan persentase 83,4% sedangkan masa
kerja < 5 tahun hanya berpersentase 16,7%,
Perawat vyang lebih  berpengalaman
diharapkan lebih baik dalam bekerja, karena
yang berpengalaman harus bergerak tanpa
ragu dalam bekerja, bereaksi lebih cepat
terhadap tanda-tanda kecelakaan kerja dan
mengantisipasi kesulitan. bahwa mereka
lebih siap dan bekerja lebih tenang dan
dipengaruhi oleh faktor lain (Akbar R,
2020).

Tabel 3. Analisi Bivariat Hubungan Pendidikan Perawat dengan Praktik
Kolaborasi Interprofesi di Instalasi Gawat Darurat

Praktik Pendidikan Perawat Total Koefisien p-
Kolaborasi Korelasi  value
Interprofesi D3 Ners

Keperawatan

n % n n %
Baik 19 704 8 27 100 0,83 0,230
Buruk 24 889 3 27 100
Jumlah 43 79,6 11 54 100
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Tabel 3 menunjukkan hasil analisis
hubungan pendidikan perawat dengan
praktik kolaborasi interprofesi yaitu dapat
diketahui bahwa reponden  dengan
pendidikan D3 Keperawatan dengan
kategori buruk dan praktik kolaborasi
interprofesi buruk berjumlah 19 responden
(70,4%), responden dengan pendidikan Ners
dan praktik kolaborasi interprofesi dengan
kategori buruk berjumlah 8 responden
(29,6%), responden dengan pendidkan D3
Keperawatan dan praktik kolaborasi
interprofesi dalam katagori baik berjumlah
24 responden (88,9%), sedangkan
pendidikan Ners dan praktik kolaborasi
interprofesi dalam katagori baik berjumlah
3 responden (11,1%). Berdasarkan uji
statistik dengan menggunakan rumus
Kendall-Tau diperoleh hasil dari uji tersebut
dengan koefisien korelasi 0,83 dan nilai P-
value dengan nilai 0.23. Data diatas
menunjukkan bahwa ada hubungan yang
sangat kuat antara pendidikan perawat
dengan praktik kolaborasi interprofesi.

Pendidikan erat kaitannya dengan
pengetahuan serta pemahaman seseorang
sebagaiman menurut Sumarsono dalam
(Rizani K, 2018) bahwa pendidikan
merupakan salah satu faktor terpenting
dalam pembangunan sumber daya manusia.
Pendidikan tidak hanya menambah

pengetahuan, tetapi juga meningkatkan
keterampilan kerja, yang meningkatkan
produktivitas tenaga kerja. Oleh karena itu
diperlukan upaya peningkatan pengetahuan
perawat melalui pendidikan berkelanjutan
untuk meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman perawat terutama dalam
kaitannya dengan pelaksanaan kerjasama.

Terdapat 3 faktor yang dapat menjadi
penghambat pelaksanaan kerjasama lintas
profesi, yaitu faktor individu yang meliputi
karakter, kompetensi dan komunikasi
profesional, dan faktor kelompok, yaitu
keterbatasan kuantitatif dan kualitatif
pegawai dan hierarki/atasan). Ketiga, faktor
organisasi meliputi kepemimpinan,
motivasi, kebijakan organisasi, fasilitas
pendukung dan sistem informasi kesehatan
yang tidak dapat digunakan (Ika, 2021).
Seperti yang dijelaskan (Hardin, 2019)
bahwa pemahaman yang terbatas tentang
peran masing-masing posisi merusak
realisasi kolaborasi, realisasi kolaborasi
antara perawat dan dokter sering
menimbulkan kesalahpahaman yaitu masih
banyak dokter yang tidak memahami ruang
lingkup. Aktivitas perawat dan dokter
sering tumpang tindih, mengakibatkan
dokter tidak mempercayai kemampuan
perawat untuk membuat Kkeputusan
perawatan pasien.

Tabel 4. Analisi Bivariat Hubungan Lama Kerja Perawat dengan Praktik
Kolaborasi Interprofesi di Instalasi Gawat Darurat

Praktik Lama Kerja Perawat Total Koefisien p-
Kolaborasi Korelasi  value
Interprofesi > 5 tahun <5 tahun
n % n n %
Baik 5 18,5 22 81,5 27 100 0,715 0,050
Buruk 4 14,8 23 85,5 27 100
Jumlah 9 16,7 45 83,3 54 100
Tabel 4 menunjukkan responden kolaborasi  interprofesi  menggunakan

dengan lama kerja < 5 tahun dengan praktik
kolaborasi interprofesi dengan katagori
buruk, sebanyak 5 responden (18,5%),
respondan dengan lama kerja perawat > 5
tahun dengan praktik kolaborasi
interprofesi  dalam  katagori  buruk
berjumlah 22 responden (81,5%), sedangkan
responden lama kerja perawat < 5 tahun
dengan praktik kolaborasi interprofesi
dalam katagori baik berjumlah 4 responden
(14,8%) dan responden lama kerja perawat >
5 tahun dengan praktik kolaborasi
interprofesi baik berjumlah 23 responden
(85,2%). Berdasarkan analisis hubungan
pendidikan perawat dengan praktik

rumus Kendall-Tau, diperoleh hasil dari uji
tersebut dengan koefisien korelasi 0,715
dan nilai p-value 0,050. Data ini
menunjukkan adanya hubungan yang kuat
antara lama kerja perawat dengan praktik
kolaborasi interprofesi

Lama Kkerja berkaitan erat dengan

kemampuan seorang perawat dalam
melakukan tindakan keperawatan,
termasuk kemampuan berkolaborasi

dengan tim Kesehatan lain. Menurut
Notoatmodjo dalam (Rizani K, 2018)
terdapat faktor yang mempengaruhi
pengetahuan adalah pengalaman, karena
pengalaman mempunyai pengaruh yang
besar terhadap pengetahuan, semakin
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banyak seseorang mengalami sesuatu maka
semakin bertambah pula pengetahuan
tentangnya. Pengalaman kerja yang cukup
juga membuat perawat lebih mudah
beradaptasi dengan lingkungan pekerjaan,
dan lebih mengerti apa vyang harus
dilakukan ketika menghadapi sebuah
masalah yang muncul, sehingga memiliki
kualitas pekerjaan yang baik. Sebagaimana
dinyatakan dalam penelitian (R. Kotur &
Anbazhagan, 2014) yang menyimpulkan
bahwa bertambahnya pengalaman Kkerja
akan semakin meningkatkan kualitas
kinerja seorang karyawan.

Simpulan

Ada korelasi pendidikan dan masa
kerja perawat dengan praktik kolaborasi
interprofesi di ruang instalasi gawat
darurat, perawat dan petugas kesehatan

lainnya membutuhkan kebijakan,
peraturan, dan pelatihan untuk
mengimplementasikan kolaborasi

interprofesi dengan cara yang dapat
membantu mereka mencapai kesuksesan
dalam tujuan bersama yaitu keselamatan
pasien.
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